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Abstrak 

Tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth) merupakan komoditas unggulan yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Namun, 

produktivitas dan kualitas minyak nilam masih berfluktuatif akibat keterbatasan kapasitas petani, teknik budidaya yang 

belum standar, dan akses pasar yang terbatas. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas petani nilam 

melalui pendekatan komprehensif yang mengintegrasikan peningkatan keterampilan teknis dan penguatan 

kelembagaan. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif yang terdiri atas tiga tahap, yaitu 

identifikasi kebutuhan melalui observasi lapangan dan Focus Group Discussion (FGD), pelatihan dan pendampingan 

teknis berbasis Good Agricultural Practices (GAP), serta evaluasi melalui pre-test, post-test, observasi lapangan, dan 

wawancara. Kegiatan ini juga didukung dengan pembangunan demonstration plot (demplot) sebagai sarana pembelajaran 

berbasis praktik. Hasil kegiatan mengindikasikan adanya peningkatan signifikan terhadap pemahaman petani dari skor 

47,5% menjadi 87,3%. Selain itu, lebih dari 70% peserta telah mengadopsi praktik GAP. Peserta juga menunjukkan 

peningkatan kesadaran terhadap pentingnya mutu dan nilai tambah produk, serta terbentuknya jejaring kolaborasi 

antara petani, pemerintah, dan institusi pendidikan. Program ini efektif meningkatkan kapasitas teknis, mendorong 

perubahan perilaku, dan memperkuat orientasi mutu petani nilam yang berdampak pada peningkatan pengembangan 

adopsi inovasi serta berpotensi memperkuat daya saing dan kesejahteraan petani secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Minyak Nilam; Atsiri; Kapasitas Petani; Good Agricultural Practices. 

 

Abstract 

Patchouli (Pogostemon cablin Benth) is a high-value flagship commodity; however, the productivity and quality of 

patchouli essential oil remain volatile due to farmers’ limited capacity, non-standard cultivation practices, and 

constrained market access. This community service program aimed to strengthen patchouli farmers’ capacity through 

a comprehensive approach integrating technical skill enhancement and institutional empowerment. The program 

adopted a participatory and educational framework implemented in three stages: needs assessment through field 

observations and Focus Group Discussions (FGDs), GAP-based (Good Agricultural Practices) training and technical 

mentoring, and evaluation using pre- and post-tests, field observations, and interviews. A demonstration plot (demplot) 

was also established to facilitate practice-based learning. The results indicated a substantial improvement in farmers’ 

understanding, with mean scores increasing from 47.5% to 87.3%. In addition, more than 70% of participants adopted 

GAP-based practices. Participants also demonstrated heightened awareness of product quality and value addition, as 

well as the establishment of collaborative networks among farmers, local government, and higher education 

institutions. Overall, the program effectively enhanced technical capacity, promoted behavioral change, and 

strengthened farmers’ quality orientation, thereby fostering innovation adoption and potentially improving long-term 

competitiveness and farmers’ livelihoods. 

 

Keywords: Patchouli; Essential Oils; Farmer Capacity; Good Agricultural Practices. 
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1. PENDAHULUAN 

Tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth) merupakan komoditas unggulan penghasil minyak atsiri 

dengan nilai ekonomi tinggi di pasar nasional dan internasional. Provinsi Aceh dikenal sebagai salah satu 

daerah penghasil minyak nilam berkualitas tinggi [1]. Kecamatan Lhong, Kabupaten Aceh Besar, telah 

berkembang menjadi sentra utama budidaya nilam. Petani di wilayah ini tidak hanya membudidayakan nilam, 

tetapi juga mulai memproduksi minyak nilam secara mandiri. Perkembangan ini didukung oleh ketersediaan 

fasilitas produksi dan meningkatnya minat masyarakat dalam membudidayakan nilam sebagai sumber 

penghidupan utama [2]. Aktivitas pertanian nilam di wilayah ini telah menjadi bagian integral dari dinamika 

sosial ekonomi masyarakat lokal. Semangat petani dalam membudidayakan nilam mencerminkan 

pertumbuhan ekonomi yang positif serta potensi pengembangan lebih lanjut, baik dari segi kuantitas 

produksi maupun peningkatan mutu minyak nilam. Namun, untuk mengoptimalkan dampak potensi ini 

terhadap kesejahteraan masyarakat, diperlukan sistem pendukung yang memadai, khususnya dalam 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan penerapan praktik pertanian yang sesuai standar [3]. Tidak 

sedikit permasalahan timbul dalam aspek teknik budidaya, seperti penerapan praktik agronomi yang belum 

sesuai standar dan manajemen panen serta pascapanen yang belum optimal. Akibatnya, produktivitas dan 

kualitas minyak nilam belum maksimal. Penelitian sebelumnya menunjukkan mutu minyak nilam di 

Indonesia masih rendah karena teknik budidaya yang sederhana, kurangnya teknologi yang tepat, dan 

pemahaman agronomi yang terbatas. Selain itu, keterbatasan petani dalam mengelola pemasaran dan akses 

pasar juga menurunkan nilai tambah produk ditingkat produsen [4]. 

Panduan agribisnis menunjukkan bahwa penerapan teknik budidaya yang baik dan benar (good 

agricultural practices/GAP) dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas minyak nilam. Namun, 

implementasi GAP sering terhambat oleh keterbatasan pelatihan dan pengetahuan petani mengenai praktik 

tersebut. Strategi pengembangan budidaya nilam melalui pendekatan kawasan, penerapan teknik pengelolaan 

yang tepat, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan penguatan kelembagaan petani telah terbukti 

bermanfaat dalam berbagai studi regional di Indonesia. Meskipun demikian, kajian ilmiah yang 

mengintegrasikan pelatihan teknik budidaya sesuai standar dengan strategi peningkatan kualitas pasar dan 

pemasaran masih sangat terbatas. 

Berbagai kajian internasional mengenai budidaya Pogostemon cablin menunjukkan bahwa aspek 

teknis agronomi, seperti pemupukan, sistem irigasi, metode distilasi, serta faktor lingkungan seperti kondisi 

tanah dan iklim, secara signifikan mempengaruhi kualitas minyak dan hasil panen [5]. Studi agronomi 

internasional pada patchouli juga menegaskan pentingnya praktik budidaya yang tepat untuk meningkatkan 

hasil minyak dan metabolit berkualitas tinggi, serta menyoroti bahwa inovasi dalam budidaya dan 

pengelolaan tanaman dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan dan ekonomi petani 

kecil [3,6]. Namun, kajian yang mengintegrasikan pelatihan teknis budidaya nilam dengan penguatan 

kelembagaan dan strategi pemasaran untuk mengatasi keterbatasan akses pasar masih jarang dilakukan dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya [7]. Kesenjangan ini menjadi fokus utama kegiatan pengabdian 

ini, yaitu melalui pendekatan komprehensif yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan teknis budidaya 

sesuai standar, tetapi juga memperkuat kemandirian petani dalam menghasilkan produk nilam yang 

berkualitas dan berdaya saing di pasar [8]. 

Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas petani nilam di Kecamatan Lhong 

melalui pendampingan berbasis standar budidaya yang sesuai, mencakup pemahaman teknik pembibitan, 

pemeliharaan, panen, dan pascapanen yang tepat. Tujuan utama kegiatan ini adalah agar petani tidak lagi 

mengandalkan praktik budidaya berdasarkan pengalaman tradisional, yang terbukti tidak konsisten dengan 

standar teknis agronomi dan berdampak pada rendahnya kualitas produksi. Kegiatan ini dilaksanakan di 

Sentra Industri Nilam Kecamatan Lhong, Kabupaten Aceh Besar, dengan sasaran utama petani individu 

dan kelompok tani yang aktif membudidayakan tanaman nilam di wilayah tersebut. Diharapkan, kontribusi 

kegiatan ini dapat meningkatkan kualitas produksi minyak nilam, memperkuat pengetahuan teknis petani, 
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serta memperluas peluang pemasaran sehingga memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan 

masyarakat setempat. 

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan edukatif, 

di mana petani terlibat aktif di setiap tahap (Gambar 1). Metode yang digunakan meliputi tiga tahap utama 

yaitu identifikasi kebutuhan dan pemetaan masalah, pelatihan dan pendampingan teknis budidaya nilam 

berbasis standar, dan evaluasi serta tindak lanjut. 

 

 

Gambar 1. Metode partisipatif dan edukatif 

 

Tahap pertama meliputi identifikasi kebutuhan dan pemetaan masalah, yang dimulai dengan observasi 

lapangan untuk memperoleh gambaran umum mengenai kondisi pertanian nilam di Kecamatan Lhong. 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui kunjungan langsung ke lahan petani dan fasilitas produksi 

minyak nilam, serta diskusi dengan pemangku kepentingan lokal, seperti tokoh masyarakat, penyuluh 

pertanian, dan kepala desa. Observasi ini dilanjutkan dengan penyelenggaraan Focus Group Discussion 

(FGD) yang melibatkan petani dan kelompok tani untuk mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi, 

baik dari aspek teknis budidaya, manajemen usaha tani, maupun pemasaran hasil produksi. Informasi yang 

diperoleh dari tahap ini dianalisis untuk merancang program pelatihan dan pendampingan yang sesuai 

dengan kebutuhan aktual di lapangan. 

Tahap kedua meliputi pelatihan dan pendampingan teknis yang bertujuan meningkatkan kapasitas 

petani melalui transfer pengetahuan dan keterampilan secara langsung. Pelatihan disusun berdasarkan 

standar Good Agricultural Practices (GAP) dan mencakup topik seperti pemilihan bibit unggul, teknik 

penanaman efisien, pemupukan berimbang, pengendalian hama dan penyakit terpadu, serta teknik panen 

dan penanganan pascapanen yang tepat. 

 

 

Gambar 2. Kegiatan pelatihan dan pendampingan teknis budidaya nilam 
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Selain sesi materi di ruangan seperti yang divisualisasikan pada Gambar 2, pelatihan juga mencakup 

simulasi dan praktik lapangan melalui pembangunan demonstrasi plot (demplot) di Sentra Industri Nilam 

Kecamatan Lhong. Demplot ini berfungsi sebagai sarana bagi petani untuk mempraktikkan metode 

budidaya sesuai standar dan sebagai model yang dapat direplikasi di lahan masing-masing. Selama proses 

pelatihan, petani didampingi oleh tim pengabdi dan penyuluh pertanian setempat yang memberikan 

bimbingan teknis, menjawab pertanyaan, serta memfasilitasi diskusi dan evaluasi harian perkembangan 

budidaya. 

Tahap ketiga mencakup evaluasi dan tindak lanjut yang bertujuan untuk mengukur efektivitas 

program serta merumuskan langkah strategis berikutnya. Evaluasi dilaksanakan melalui dua pendekatan, 

yaitu pengukuran peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani menggunakan pre-test, post-test, dan 

kuisioner kepuasan peserta, serta observasi lapangan untuk menilai penerapan praktik budidaya standar di 

lahan petani. Selain itu, dilakukan wawancara mendalam guna menggali persepsi dan pengalaman petani 

selama pelaksanaan program. Pre-test dan post-test menggunakan instrumen yang identik untuk memastikan 

keterbandingan hasil sebelum dan sesudah intervensi. Instrumen disusun dalam bentuk pilihan ganda 

sebanyak 20 butir (4 opsi jawaban) yang dirancang untuk mengukur pemahaman peserta pada empat domain 

utama budidaya berbasis GAP, yaitu bibit dan penanaman (misalnya kriteria bibit sehat, jarak tanam), 

pemupukan dan pengelolaan hara (jenis pupuk, waktu aplikasi, dosis/takaran prinsipil), pengendalian hama 

dan penyakit (pengenalan gejala, tindakan preventif, sanitasi kebun), dan panen–pascapanen (waktu panen, 

pengeringan, penyimpanan bahan baku untuk menjaga mutu). Pelaksanaan pre-test dilakukan sebelum sesi 

pelatihan dimulai, sedangkan post-test dilakukan setelah seluruh materi inti dan praktik demplot selesai. Untuk 

interpretasi hasil, peningkatan pengetahuan dihitung dari selisih skor rata-rata pre-test dan post-test. Observasi 

lapangan dilakukan untuk menilai perubahan perilaku budidaya dengan menggunakan lembar observasi 

berbentuk checklist yang diisi oleh tim pendamping saat kunjungan lapangan. Checklist memuat indikator 

praktik kunci GAP yang mudah diamati, yaitu kesesuaian jarak tanam, kebersihan/sanitasi kebun, penerapan 

pemupukan berimbang (jenis dan waktu aplikasi), penyiangan terjadwal, pengendalian hama berbasis 

pengamatan, serta penanganan panen–pascapanen (pengeringan dan penyimpanan bahan). Setiap indikator 

dinilai secara dikotomik (skor 1 = diterapkan, 0 = belum diterapkan), kemudian skor dijumlahkan untuk 

memperoleh skor adopsi per peserta/kelompok. Tingkat adopsi dapat dikategorikan menjadi rendah–

sedang–tinggi berdasarkan persentase indikator yang terpenuhi. 

Berdasarkan hasil evaluasi, dirumuskan rekomendasi teknis dan rencana keberlanjutan program dalam 

bentuk kemitraan antara kelompok tani, Sentra Industri Nilam, dan institusi pendidikan tinggi sebagai 

pendamping. Tindak lanjut yang direncanakan meliputi pelatihan lanjutan, penguatan kelembagaan petani, 

serta dukungan pengembangan akses pasar dan peningkatan nilai tambah produk nilam. 

Metode pelaksanaan ini dirancang tidak hanya untuk meningkatkan kapasitas teknis petani, tetapi juga 

untuk membangun kepercayaan diri, kemandirian, dan keberlanjutan dalam pengelolaan budidaya nilam 

secara profesional. Pendekatan kolaboratif dan kontekstual diharapkan dapat memperkuat hubungan antara 

akademisi dan masyarakat dalam rangka pemberdayaan yang berbasis pada potensi lokal. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat di Kecamatan Lhong, Kabupaten Aceh Besar, memberikan hasil 

positif dan dampak nyata bagi peningkatan kapasitas petani nilam. Lebih dari 30 petani, baik individu 

maupun kelompok yang sudah aktif membudidayakan nilam, ikut serta dalam kegiatan ini. Keberhasilan 

program ini terlihat dari empat hal utama: pengetahuan petani yang meningkat, penerapan teknik budidaya 

di lapangan, kesadaran akan mutu dan nilai tambah produk yang lebih baik, serta terbentuknya jaringan dan 

kolaborasi kelembagaan yang semakin kuat. 
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A. Peningkatan Pengetahuan Petani 

Salah satu indikator keberhasilan kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan petani setelah 

mengikuti pelatihan teknis budidaya nilam. Hasil pengukuran pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam pemahaman peserta terhadap standar budidaya nilam (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Grafik perbandingan tingkat pemahaman peserta 

 

Hasil pengukuran menunjukkan rata-rata skor pre-test sebesar 47,5%, yang mencerminkan bahwa 

pemahaman peserta masih didominasi oleh praktik tradisional dan pengalaman empiris. Setelah pelatihan 

intensif yang menggabungkan materi kelas, diskusi, dan studi kasus lapangan, skor post-test meningkat 

menjadi 87,3%. Peningkatan ini tidak hanya menunjukkan kenaikan skor, tetapi juga menandakan perubahan 

struktur pengetahuan peserta yang mulai mampu membedakan praktik budidaya yang tepat dan tidak tepat, 

serta memahami alasan teknis di balik standar budidaya. Dengan menggunakan pendekatan normalized gain 

(g) untuk menilai efektivitas pembelajaran, peningkatan dari 47,5% ke 87,3% menghasilkan g ≈ 0,76, yang 

termasuk dalam kategori peningkatan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa materi dan metode pelatihan 

sangat efektif dalam mengurangi kesenjangan pengetahuan awal peserta. Pola peningkatan ini sejalan dengan 

temuan dari berbagai program yang menggunakan pre–post test untuk mengukur peningkatan pengetahuan 

petani setelah mengikuti pembelajaran berbasis praktik dan diskusi terstruktur [9]. 

Peningkatan pengetahuan peserta tercermin pada beberapa kompetensi kunci yang sebelumnya 

menjadi kelemahan dalam budidaya nilam, yaitu pemilihan bibit unggul dan kesehatan bahan tanam, 

pemupukan berimbang dan tepat waktu sesuai fase pertumbuhan, pengendalian hama terpadu yang bersifat 

preventif dan berbasis pengamatan, serta penentuan waktu panen yang lebih presisi untuk menjaga kualitas 

bahan baku dan potensi rendemen minyak. Dalam konteks komoditas nilam, penguatan pengetahuan 

agronomis ini sangat penting karena kualitas pertumbuhan vegetatif dan bahan baku (daun dan batang) 

sangat dipengaruhi oleh praktik budidaya dan kesehatan kebun, yang pada akhirnya menentukan mutu 

produk minyak atsiri. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan ini menjadi dasar bagi perbaikan mutu, 

karena petani mulai menerapkan budidaya berbasis standar dan logika teknis, bukan sekadar mengikuti 

kebiasaan [10]. 

Selain itu, hasil kuesioner evaluasi menunjukkan lebih dari 85% peserta menilai pelatihan bermanfaat 

dan relevan. Temuan ini penting untuk dibahas karena keberterimaan (acceptability) peserta sering menjadi 

prasyarat adopsi praktik baru. Banyak studi tentang pendekatan sekolah lapang/FFS menunjukkan bahwa 

pembelajaran partisipatif—yang memberi ruang dialog, praktik, dan pemecahan masalah nyata—cenderung 

meningkatkan kepercayaan diri petani dalam mengambil keputusan budidaya, serta memperkuat motivasi 

untuk mencoba inovasi di lahan sendiri. Bahkan, evaluasi dampak FFS pada beberapa konteks menunjukkan 

bahwa peningkatan kapasitas pengetahuan dapat berkontribusi pada peningkatan praktik dan capaian 

ekonomi/produktivitas, terutama bila pendampingan dilakukan cukup intensif dan sesuai konteks lokal. 

 

B. Praktik Lapangan dan Adopsi Teknik Budidaya 

Pelatihan ini tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan di kelas, tetapi juga menerapkan 

pembelajaran berbasis pengalaman melalui praktik langsung di demplot percontohan di Sentra Industri 
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Nilam. Demplot berfungsi sebagai ruang belajar bersama untuk memperagakan tahapan budidaya sesuai 

prinsip Good Agricultural Practices (GAP), sehingga peserta dapat mengamati hubungan antara teknik budidaya 

yang tepat dan respons tanaman di lapangan. Pendekatan ini penting karena kualitas pertumbuhan vegetatif 

nilam sangat dipengaruhi oleh praktik dasar seperti penyiapan lahan, jarak tanam, pengelolaan hara, dan 

pemeliharaan kebun yang konsisten. Praktik budidaya patchouli juga sensitif terhadap sistem budidaya dan 

pengelolaan kesuburan tanah, sehingga penguatan aspek teknis di tingkat petani menjadi kunci menjaga 

produktivitas dan mutu bahan baku (Gambar 4). 

 

 
Gambar 4. Praktik budidaya nilam 

 

Pada tahap praktik, petani dilibatkan sejak awal, mulai dari penyiapan lahan, pengaturan jarak tanam 

yang terukur, hingga penanaman bibit dan penetapan titik tanam yang seragam. Keterlibatan ini diperkuat 

melalui demonstrasi pemupukan organik dan anorganik secara berimbang, termasuk penjelasan fungsi, 

waktu, dan cara aplikasi yang tepat untuk mengurangi kehilangan hara. Praktik dilanjutkan dengan simulasi 

pemeliharaan, seperti penyiangan terjadwal, pengamatan gejala awal hama atau penyakit, dan penentuan 

tindakan pengendalian yang aman dan tepat sasaran. Dengan demikian, demplot berfungsi tidak hanya 

sebagai contoh visual, tetapi juga sebagai sarana standarisasi keterampilan, karena setiap peserta 

mempraktikkan prosedur yang sama dan menerima umpan balik langsung dari pendamping. 

Setelah pelatihan, pendampingan dan observasi dilakukan selama beberapa minggu untuk menilai 

penerapan teknik yang telah dipelajari di lahan masing-masing peserta. Pendampingan meliputi kunjungan 

lapangan, diskusi pemecahan masalah, dan pengecekan praktik menggunakan daftar periksa sederhana, 

seperti konsistensi jarak tanam, pola pemupukan, dan kebersihan kebun. Hasil pemantauan menunjukkan 

lebih dari 70% petani telah mengadopsi praktik budidaya yang mendekati standar GAP, terutama dalam 

pengaturan jarak tanam dan pemupukan. Temuan ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa 

pelatihan berbasis demonstrasi lapangan dan pendampingan dapat meningkatkan adopsi teknologi budidaya 

karena petani memperoleh bukti nyata, menurunkan ketidakpastian, dan lebih percaya diri meniru praktik 

yang terbukti berhasil [11]. 

Secara keseluruhan, hasil praktik lapangan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang menempatkan 

demplot sebagai pusat pembelajaran, ditambah pendampingan pasca pelatihan, efektif mendorong adopsi 

GAP pada petani nilam. Dampaknya tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk 

kebiasaan kerja budidaya yang lebih disiplin, terukur, dan berorientasi mutu. Temuan ini penting sebagai 

dasar bahwa intervensi berbasis demonstrasi dan pendampingan lebih berpotensi menghasilkan perubahan 

perilaku berkelanjutan dibanding penyuluhan satu arah, terutama ketika petani menghadapi keterbatasan 

informasi teknis dan variasi kondisi lahan. 
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C. Kesadaran terhadap Mutu dan Nilai Tambah 

Salah satu temuan penting yang muncul pasca pelatihan adalah bergesernya orientasi petani dari 

sekadar “menjual hasil panen” menjadi “mengelola mutu dan nilai tambah”. Sebelum kegiatan, sebagian 

besar petani cenderung memosisikan nilam sebagai komoditas bahan baku dengan fokus utama pada 

budidaya, kemudian menjual daun nilam kering kepada pengepul lokal dengan standar kualitas yang belum 

seragam. Pola ini membuat posisi tawar petani relatif lemah karena harga lebih banyak ditentukan oleh 

pembeli, sementara petani belum memiliki instrumen praktis untuk membuktikan kualitas (misalnya standar 

kadar air bahan baku, kebersihan, konsistensi bahan, atau parameter mutu minyak). Padahal, pada komoditas 

minyak atsiri seperti nilam, mutu bahan baku dan ketepatan penanganan pascapanen merupakan prasyarat 

agar minyak yang dihasilkan memiliki komposisi kimia dan aroma yang stabil serta memenuhi kebutuhan 

industri. 

Setelah pelatihan, diskusi terbuka menunjukkan bahwa petani mulai memahami bahwa mutu minyak 

nilam tidak ditentukan oleh satu tahap saja, melainkan merupakan hasil akumulasi dari proses hulu–hilir 

meliputi panen, pengeringan, penyimpanan/kemasan bahan, hingga proses penyulingan (Gambar 5). 

Temuan ini sejalan dengan kajian yang menempatkan proses distilasi sebagai faktor paling dominan dalam 

menentukan kualitas minyak nilam, disusul oleh pengeringan, pengemasan/penyimpanan, dan tahapan 

panen [12]. Pemahaman tersebut kemudian berkembang menjadi minat untuk memperbaiki titik-titik kritis 

yang selama ini dianggap “sepele”, misalnya teknik penyimpanan bahan baku agar tidak lembap/berjamur, 

serta praktik pengeringan dan sortasi yang lebih terukur. Dengan kata lain, pelatihan tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membentuk quality mindset—petani mulai melihat bahwa 

kualitas adalah “sistem”, bukan hasil kebetulan. 

 

 
Gambar 5. Proses penyulingan minyak nilam 

 

Perubahan cara pandang ini terlihat dari meningkatnya minat beberapa peserta untuk mempelajari 

proses penyulingan minyak nilam dan teknologi ekstraksi yang lebih efisien. Pada level ilmiah, metode 

distilasi/hidrodistilasi dan inovasi proses ekstraksi memang terbukti berpengaruh pada rendemen, efisiensi 

waktu, dan profil senyawa kunci minyak nilam [13]. Bahkan, dalam literatur, kandungan patchoulol sering 

diperlakukan sebagai salah satu indikator penting mutu minyak nilam, sehingga ketepatan proses ekstraksi 

dan pengendalian kondisi proses (suhu, durasi, dan parameter operasi lainnya) menjadi sangat relevan bagi 

petani yang ingin naik kelas dari pemasok bahan baku menjadi produsen minyak berkualitas [14]. Dari sisi 

rantai pasok, kebutuhan peningkatan mutu ini juga beririsan dengan tantangan struktural: rantai pasok nilam 

melibatkan banyak aktor (petani–pengumpul–penyuling–agen–eksportir), sehingga risiko kualitas bahan 

baku, fluktuasi harga, dan keterbatasan informasi pasar mudah terjadi bila tidak ada koordinasi dan standar 

bersama. 
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D. Penguatan Jaringan dan Kolaborasi 

Aspek lain yang juga diperoleh dari kegiatan ini adalah terbentuknya jejaring kerja antara petani, Sentra 

Industri Nilam, pemerintah desa, serta institusi pendidikan tinggi. Melalui proses pendampingan dan diskusi, 

tim pengabdi berhasil memfasilitasi dialog antara kelompok tani dengan perwakilan Sentra Industri Nilam 

dan pihak pemerintah desa untuk membicarakan kemungkinan pelatihan lanjutan dan bantuan alat produksi. 

Komunikasi yang terbentuk menjadi cikal bakal terbentuknya forum koordinasi yang dapat memfasilitasi 

kerja sama berkelanjutan. Beberapa tokoh masyarakat menyampaikan apresiasi terhadap metode pengabdian 

yang dilakukan secara partisipatif dan mendorong keberlanjutan program melalui kemitraan formal. 

 

Peningkatan kapasitas petani tidak cukup hanya melalui penyuluhan satu arah, tetapi perlu dilakukan 

melalui pelatihan teknis berbasis praktik dan pendekatan partisipatif. Temuan ini sejalan dengan studi 

Basyuni et al. (2022) yang menegaskan bahwa keterlibatan aktif petani dalam proses belajar dan praktik 

langsung dapat meningkatkan tingkat adopsi inovasi pertanian. Di sisi lain, keberhasilan kegiatan ini juga 

menunjukkan bahwa penyuluhan yang terintegrasi dengan pendampingan pascapelatihan memiliki dampak 

yang lebih besar dalam mendorong perubahan perilaku. Tantangan yang masih perlu diperhatikan ke depan 

adalah ketersediaan alat dan sarana produksi yang memadai serta akses pasar yang adil dan kompetitif. Oleh 

karena itu, diperlukan langkah lanjutan yang mencakup penguatan kelembagaan tani, pelibatan stakeholder 

lebih luas, serta pendampingan untuk masuk ke pasar berbasis kualitas dan keberlanjutan. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk peningkatan kapasitas petani nilam di Kecamatan 

Lhong, Kabupaten Aceh Besar terbukti efektif memperkuat kemampuan teknis dan pemahaman petani 

terhadap budidaya nilam berbasis GAP. Efektivitas ini ditunjukkan oleh peningkatan skor pengetahuan dari 

47,5% pada pre-test menjadi 87,3% pada post-test, yang menggambarkan perbaikan signifikan pada 

pemahaman peserta terkait pemilihan bibit, pemupukan, pengendalian hama terpadu, serta penentuan waktu 

panen dan penanganan pascapanen. Selain peningkatan pengetahuan, perubahan perilaku budidaya juga 

terkonfirmasi melalui observasi lapangan, lebih dari 70% peserta telah mengadopsi praktik GAP terutama 

pada pengaturan jarak tanam dan pemupukan. Temuan ini memperlihatkan bahwa pendekatan pembelajaran 

berbasis praktik melalui demplot dan pendampingan pasca pelatihan mampu mempercepat penerapan 

teknik budidaya yang lebih terstandar di tingkat lahan. 

Program juga mendorong pergeseran orientasi petani dari sekadar produksi bahan baku menuju 

perhatian yang lebih kuat terhadap mutu dan peluang nilai tambah. Hal ini tercermin dari meningkatnya 

minat peserta untuk memahami penyulingan minyak nilam, perbaikan penyimpanan bahan baku, serta 

gagasan penguatan kelembagaan sebagai strategi kolektif untuk meningkatkan posisi tawar dan akses pasar. 

Secara keseluruhan, pendekatan partisipatif yang terintegrasi antara pelatihan, praktik, dan pendampingan 

tidak hanya meningkatkan kapasitas teknis, tetapi juga memperkuat fondasi kolaborasi petani, pemerintah, 

dan perguruan tinggi sebagai basis pengembangan nilam yang lebih berdaya saing dan berkelanjutan. 
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